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(lonny, 86140138, Fakultas Hukum UNAND, 72 Halaman, 2000)

Abstrak

BPR Syaniah Ampek Anghkek Candung adaluh salah satu bank vang ikt
serperan serta dalam membantu masvarakat baik dalam pengumpulan dana maupun
datum membantu menvediakan dana untuk mengembangkan usahanya Namuy dalam
prantek pembenian kredit masih banvak angeota masvaraka vang belum miengetahn
bagaimana cara mendapatkan kredit melaly; bank, khususnya pada BPR Syari’ah

Dalem  penulisan  skripsi  ini penulis  mencoba  mengkaji beberapa
permasalahan vaitw: apa saja kegialan usaha vang dilakukan BPR Syvari“ah Ampek
Angheh Candung, bagaimana mekanisme perlanjian kredit pada 1IPR Svart ah
Ampek Angkek Candung, dan bagaimana pula upava penvelesaian kredi bermasalah
pada BPR Svari'ah Ampek Angkek Candung

Dalam skeipsi ini penulis menggunakan metode penelitian vang bersifut
vundis empiris vaitu dengan melakukan penelitian Tangsung ke lapangan untul
memperoleh data vang konkrit dengan menggunakan alat pengumpul daty SCQTT
studi dokumen dan melakukan wawancars dengan pthak bank

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya sebapai lembaga perbankan, BPR
Svarnah Ampek Angkek Candung  menjalankan berbagai bidang usahy sepert
menenma sumpanan dalam bentuk tabungan dan deposito serta memberikan keedi)
Repuda masvarakat unit usaha kecil untuk keperluan konsumsi. investasi dan o
kerja dalam berbagai bidang usaha sepeni perdaganpan, jasa, induste Rerajinan,
pertanian dan peternakan, Agar tidak menimpang dari wunlutan svariah, BIPR Svariah
senantisa dinwasi oleh Dewan Pengawas Svarial

Dart hasil penchitian vang dilakukan terlihat bahwa bank dalam memberinan
hredit selalu dimulai dengan suaty perjanjian kredit vang ditandatangani oleh kedus
belah pihak dan dua orang saksi, Formulir perjanjian tersebut disediakan oleh pihak
bank vang memuat klausula-klausula vang akan disepakati oleh kedua belyh prhiak
Namun sebelum perjanjian kredit ini dibuat, bank akan melakukan pemilaian vang
didasarkan kepada kelayakan usaha, informasi dari masyarakat serta leadaun dar)
sipemohon berdasarkan kriteria 5°C. Apabila sipemohon diangurap telah memenuh
svaral  maka  permohonan  kredit dapat  dikabulkan setelah ditandatanganinyy
perjaniian kredit oleh kedua belah pihalk.

Dalam upaya pengamanan kredit, maka setiap pemberian kredit selaly
ditkatkan dengan jaminan yang scsuai dengan kredit vane dimohonkan Selamn o
bank juga melakukan pengawasan terhadap penggunaan kredit oleh debitur tintuk
menghindart timbulnya kredit bermasaluh dikemudian hari. Namun apabila wernad
wanpresuss, maka bank dapat menjual aminan keedi tntees metunas Sredil dobntus



BARB 1

PENDAHULUAN

Ao Latar Belakang Masalah

Lyalam rangka mewujudkan masyarakat adil dun makmur vang meraly
maten! dan sprituil, bangsa Indonesia sedang giat melaksanakan pembanpunan Ji
segala bidang. Dalam rangka merealisasikan citg-cita tersehut, pembangunan
nastonal ini dilakukan secara bertahap melalui PELITA

Sebagaimana telah digariskan dalam Ketetapan MPR No. 1/ MPR/ 1984
tentang GBHN, bahwa titik berat dalam pembangunan jangka panjang adalah
perabangunan di bidang ekonomi, sedangkan pembangunan di bidang lainnyva
bersifat menunjang dan melengkapi bidang ckonom.

Rendatipun - demikian pembangunan di bidang  ckonomi tidak sy
dilepashan dart bidang hukum. GBHN telah memberikan argh dun kebijaksanann
babwa lembaga keuangan baik bank maupuon lembaga keuangan bukan bank lehih
ditngkatkan lagi peranannya agar mampu menampung dan menyalurkan aspirasi
die munat masvarakat  untuk berperan aktl” dalam pembangunun,  Lembapa
keuangan in1 harus mampu berperan sebagal penggerak dan penvalur dana untuk

embiavaan kegiatan yang produktif

Perbunkan merupakan inti dari sistem Keuangan sctiap nesara. Bank
merupakan lembapa kevangan  vang menjad: tempat bagi perusahaan, badan-
badan pemerintah dan  swasta Blaupun  perorangan menvimpan  dananva.

Disamping 1t melalul kegiatan perkreditan dan berbagai jasa vang diberikan,



bank melayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan mekanisme S1510m
pembaviaran bagi semua sektor perekonomian.

Peranan bank mempunyar arti penting sekali dalam pendayagunaan dana
masyvarakat. Bank berperan dalam menckan laju inflasi dengan berusaha menarib
wang dan peredarannya i masyarakat agar tidak berlebihan schimppa hasil
pembangunan dan tingkat perekonomian yang telah dicapai tetap  dalam batas
terkendali Selain 1tu bank juga memberikan Jasa pada penabung berupa bunpa,
maka bank harus mengembangkan dana tadi dalam memjalankan usahanyva,
drantaranya dalam bentuk pemberian kredit kepada nasabahnva yang memerlukan
modal untuk menumang dan mengembangkan usahunya,

Dengan memberikan kredit kepada beberapa sektor perekonomian, bank
melancarkan  arus barang dan jasa dart produsen kepada konsumen, Bank
merupakan pemasok (supplier) dari sebagian uang vang beredar yang dicunakan
sebagar alat twkar dan alat  pembayaran schingpa mekanisme  kebijakasoan
moneter dapat berjalan. Hal tersebut menunjukkan bahwa bank merupakan suatu
lembaga  keuvangan vang  sangat  penting  dalam  menjalankan keeiatan
perekenomian dan perdagangan.

Bantuan permodalan berupa kredit pada dasarnya  harus merupakan
perangsang bag para pihak yang berkepentingan vatlu pihak yang mendapai
bantuan kredit dan pihak vang memberikan kredit. Pihak vang mendapatkan
bantuan kredit harus menunjukkan prestasi yang lebih tinggi  demn kemajuan
usithanyve sendire Sedangkan bagr pihak yvang memberiban secarn meterial

memperoleh keuntungan dari bunga berdasarkan perhitungan yang wajar dan



BAB IV

PENUTHRP

AL hesimpulan

Berdasarkan uratan i atas dapat Kigs larik beberapa hesimpulan yang

mengadt pokek di dalam pembahasan skripsy i vaitu,

Bank Perkreditan Rakyat Syariah merupakan salah satu bank Islun Vilhg

didhirshan dalam rangha membanty pemenintah dalam usabi prce i dun

perbatkan ekonorn masvarakat di pedesaan. Salah saty peran vang dimainkan

vleh bank 1 adalah menjembatant antara pihak vang kelebihan dana dengan
priak vang membutubkan dana dengan cara menyalurkan berbagai bentuk
prgaiman, antara lain dalam bentuk pinjaman Mudharabah, Murabahal, Bar’

Hutsaman Apl. Al-Qardhul [asan dan Musvarakah vang diberihan terulamg

kepada masvarakat polongan ckonomi lemah di Fecamatan |V

o Anekeh

Camduny. Kabupaten Agam guna keperluan konsumst, mvestas dun modal

herpa untuk berbagar bidane  usabi sepertt perdagangan.  jasa. mdusi

herajinan, pertanian dan peternakan, Disamping itu bank i1 jugy menjaluanhan

Lingst amanah yvaitu dengan menerima sumpanan dart warga masvarabul

Agar tidak menyvimpang dari tuntutan svariah Islam. maka Bapk Perkrednan

Rabvat Syariah Ampek Angkek Candung di dalam menjalanban hepiatan

usahanya senantiasa diawasi oleh Dewan Pengawas Svanah Dewnn penoaivas

—

it bukankah sl bank, melamkan suat lembaga vang berada di e

urganisast . BPR Syamah vang  dipelih dan mendapmkan  honomnu
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